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Abstrak salah satu masalah dalam pembelajaran matematika di SMP Al Hikmah 
Surabaya adalah rendahnya kemampuan siswa dalam menalar. Hal tersebut 
disebabkan oleh keterbatasan metode siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika yaitu hanya dengan menggunakan rumus yang telah berlaku. 
BudiTampan (Bukan Dihafal Tapi Menggunakan Pola dan Nalar) adalah salah 
satu inovasi metode penyelesaian masalah matematika dengan berdasar pada 
pola yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa SMP 
Al Hikmah Surabaya. 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan sebanyak 3 tahapan dengan subjek 
penelitian 26 siswa laki-laki SMP Al Hikmah Surabaya.  Data penelitian didapat 
dari hasil tes yang meliputi post-test rumus dan post-test budi tampan serta 
respon siswa terhadap metode tersebut yang didapat dari kusioner.  
Tujuan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah (1) mengetahui penerapan metode 
budi tampan (2) meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX A SMP Al Hikmah 
Surabaya pada materi barisan aritmatika, serta (3) mengetahui respon siswa 
terhadap metode budi tampan. 
Hasil Penelitian Tindakan Kelas ini menunjukkan bahwa (1) Penerapan metode 
budi tampan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, artinya metode ini 
berhasil membantu siswa menggunakan opsi atau cara lain dalam 
menyelesaikan masalah matematika, (2) Peningkatan hasil belajar siswa antara 
post-test rumus dengan post-test budi tampan mengalami kenaikan signifikan 
mencapai 100 %, artinya berhasil melampui KKM 75 dari rata-rata skor 40,96 
menjadi 86,15 serta (3) Respon siswa terhadap metode budi tampan mencapai 
48%, artinya terjadi respon positif terhadap metode tersebut. Sehingga, 
simpulan dari penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa penerapan 
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metode budi tampan dalam materi barisan aritmatika dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa serta mendapatkan respon positif. 
Kata kunci : metode budi tampan, peningkatan hasil belajar, konstruktivisme 
 
 
Pendahuluan  
Tujuan matematika menurut Standar kompetensi mata pelajaran matematika 
Depdiknas (2006) adalah mendekati kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis, 
kreatif serta kerja sama. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa hal tersebut 
tidak mudah untuk diwujudkan. Berdasarkan observasi dan pengalaman lapangan peneliti, 
salah satu penyebab kesulitan siswa dalam belajar adalah aktivitas pembelajaran yang 
cenderung menekankan pada aspek menghafal rumus atau algoritma matematika. kondisi 
ini, menyebabkan siswa menemui kesulitan jika diminta menyelesaikan masalah 
matematika menggunakan cara atau metode lain.  
Keterbatasan siswa dalam menggunakan berbagai metode penyelesaian masalah 
matematika berdampak pada mutu pendidikan matematika di Indonesia. Berdasarkan hasil 
survei Pusat Statistik Internasional untuk Pendidikan (National Center for Education in 
Statistics) pada tahun 2003 menunjukkan bahwa, dari 41 negara Indonesia menempati 
peringkat ke-39 di bawah Thailand dan Uruguay (pmpjateng.go.id).  
Program for International Student Assesment (PISA) tahun 2006 menunjukkan 
bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia menempati urutan ke-39 dari 41 negara 
(www.mushlihin.com). Aspek literasi yang diukur di bidang matematika adalah 
mengidentifikasi dan memahami serta menggunakan dasar-dasar matematika yang 
diperlukan dalam menghadapi kehidupan sehari-hari. Secara tidak langsung hal ini menjadi 
penunjuk bahwa kemampuan tata nalar siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 
masih rendah. Faktor ini menjadi salah satu penyebab sebagian besar siswa Indonesia 
mengalami kesulitan dalam meraih peringkat yang baik dalam even matematika 
internasional seperti PISA yang menyajikan soal-soal aplikasi atau pengembangan logika 
(tata nalar).  
Siswa kelas IX SMP Al Hikmah dengan usia rata-rata 15 tahun cenderung memiliki 
kemampuan akademik yang cukup tinggi. Namun, tingginya kemampuan belum menjamin 
tingginya kemampuan tata nalar. Hal inilah yang di hadapi guru bidang studi matematika 
yang merupakan guru mitra peneliti.  
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Berdasarkan uraian di atas, agar pembelajaran matematika mudah dipahami serta 
dapat meningkatkan kemampuan tata nalar siswa, maka peneliti tertarik untuk 
menggunakan metode Budi Tampan (bukan dihafal tapi menggunakan pola dan nalar). 
Metode ini diterapkan  pada materi barisan aritmatika yang didesain dengan pembelajaran 
berbasis konstruktivisme dimana guru hanya sebagai fasilitator dan memberikan stimulus 
kepada siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui penerapan metode 
budi tampan dalam menyelesaikan masalah matematika materi barisan aritmatika. 2) 
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas IX A SMP Al Hikmah menggunakan 
metode budi tampan, serta 3) Untuk mengetahui respon siswa dalam menyelesaikan 
matematika materi barisan aritmatika menggunakan metode budi tampan. 
Hasil belajar  
Belajar merupakan kewajiban mulia yang dapat mengangkat derajat manusia di 
dunia dan akhrat, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS 58 : 11 yaitu: 
 
 
  
 
 
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
Dalam dunia pendidikan, setiap proses belajar akan menghasilkan sebuah 
perubahan atau hasil yang disebut hasil belajar. Dimyati dan Mudjono (2006 : 36)  
mengemukakan bahwa hasil belajar adalah hasil yang ditunjukkan dari hasil interaksi tindak 
belajar, dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru. Hasil belajar siswa 
yang berupa nilai tes dapat diketahui dari beberapa ranah.  Dua faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor internal dan eksternal.  Slameto (2003 : 
54) menjelaskan bahwa faktor internal terdiri dari faktor biologis, psikologi dan kelelahan 
baik jasmani maupun rohani. Sedangkan, faktor eksternal terdiri dari faktor keluarga, 
sekolah dan masyarakat. Maka dari itu, pentingnya dukungan dan apresiasi dari semua 
komponen sangat dibutuhkan siswa dalam proses belajar. Sehingga, berdasarkan kajian 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil perubahan aspek kognitif, 
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afektif dan psikomotorik yang dimiliki oleh siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 
serta penilaian. 
 
Pola 
Berdasarkan kamus bahasa indonesia, pola dapat berarti bentuk (struktur) yang 
tetap. Dalam konteks masalah matematika, pola disini berarti bentuk, struktur  atau 
susunan dari bilangan atau angka - angka pada soal barisan aritmatika. Misal, barisan 
2, 4,6,8,10,12,14,16  merupakan bilangan dengan pola “kelipatan dua”,  “penjumlahan 
dengan dua” atau “bilangan genap”.  
 
 
Nalar 
Anderson dalam Schunk (2012: 432) menyatakan bahwa penalaran mengacu pada 
proses mental yang tercakup dalam pembuatan dan pengevaluasian argumen logis. Dalam 
hal ini,   Schunk membagi kemampuan melakukan penalaran menjadi 4 berikut. 
1. Klasifikasi, yaitu mengidentifikasi dan memformulasikan pertanyaan, menganalisi 
elemen-elemen, mendefinisikan istilah. 
2.  Dasar, yaitu menentukan sumber dukungan untuk kesimpulan masalah. 
3. Kesimpulan, yaitu penalaran secara induktif dari dari prinsip khusus ke umum atau 
secara deduktif dari prinsip umum ke khusus. 
4. Evaluasi, yaitu menggunakan kriteria untuk menilai kesesuaian solusi masalah. 
Budi Tampan 
Budi Tampan (Bukan Dihafal Tetapi Menggunakan Pola dan Nalar) adalah metode 
pembelajaran yang menggunakan kemampuan bernalar siswa berdasarkan pola-pola yang 
disajikan soal-soal matematika. Sehingga, dalam metode ini siswa tidak harus menghafal 
rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)b . Dengan kata lain, Budi Tampan merupakan salah satu alternatif 
dalam menyelesaikan masalah barisan aritmatika. Berikut ini adalah contoh soal yang 
disajikan, “Tentukan rumus Un dari barisan 8,10,12,14,...,100”. Soal tersebut akan 
menstimulus siswa untuk menggunakan nalar mereka dalam menemukan pola yang ada. 
Sehingga, metode Budi Tampan dapat memberikan kemudahan dalam menyelesaikan 
segala bentuk soal barisan aritmatika tanpa menghafal rumus-rumus yang ada. 
Konstruktivisme 
Konstruktivisme adalah perspektif psilogis dan filosofis yang memandang bahwa 
masing-masing individu membentuk atau membangun sebagian besar dari apa yang mereka 
Jurnal Riset Pendidikan      Syaiful Bakhri 
 
 
 
49 
 
pelajari dan pahami (Bruning et al dalam Schunk, 2012). Lebih lanjut, konstruktivisme 
merujuk pada kegiatan berpikir yang terjadi dalam situasi berpikir yang dibangun oleh 
masing-masing individu berdasarkan pengalaman sebelumnya (Bredo dalam Schunk, 2012: 
322). Sehingga, secara sederhana, konstruktivisme merupakan sifat pembelajaran yang 
mengarahkan siswa untuk mengkonstruk atau membuat pengetahuan sendiri berdasarkan 
pengalaman-pengalaman yang dimiliki. 
Teori Piaget termasuk teori konstruktivis yang mengemukakan bahwa anak-anak 
berproses melewati serangkaian tahapan secara kualitatif (Schunk, 2012, hal 332) sebagai 
berikut. 
 
 
 
Tabel 1: Tahapan perkembangan anak menurut teori  Piaget 
No. Metode  Rata-rata  
1. Sensorikmotor 0 − 2 
2. Pra-Operasional 2 − 7 
3. Operasional konkret 7 − 11 
4. Operasional formal 11  sampai dewasa 
 
Berdasarkan tahapan-tahapan di atas,  jika dikaitkan dengan subjek penelitian yaitu 
siswa kelas IX, maka di usia tersebut mereka tergolong pada fase operasional formal 
dimana anak-anak  tidak hanya terfokus pada sesuatu yang dilihat, melainkan situasi-situasi 
hipotesis atau pengandaian. Sehingga, anak-anak  pada fase operasional formal akan 
mampu melihat susunan angka pada soal barisan aritmatika lebih dalam berkaitan dengan 
pola-pola yang disajikan secara implisit. 
Salah satu metode pengajaran yang selaras dengan konstruktivisme adalah belajar 
menemukan (Schunk, 2012 : 372). Belajar menemukan (discovery learning) dapat 
membantu siswa mendapatkan pengetahuan bagi diri mereka sendiri melalui pemecahan 
masalah (Bruner dalam Schunk, 2012 : 372). Sehingga, guru harus mampu merancang 
berbagai aktivitas untuk mendukung proses pembelajaran tersebut. Lebih lanjut, guru tidak 
hanya sekadar membiarkan siswa melakukan apa yang ingin mereka lakukan, melainkan 
bertindak sebagai fasilitator. Pembelajaran berbasis-penelitian merupakan bentuk belajar-
menemukan yang mungkin mengikuti prinsip-prinsip Socrates dengan banyak pengajuan 
pertanyaan oleh guru kepada siswa. 
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Berdasarkan berbagai kajian dan penjelasan mengenai hasil belajar, pola, nalar dan, 
metode Budi Tampan serta teori konstruktivisme, dapat disimpulkan bahawa Budi Tampan 
memberikan kemudahan siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan dengan 
menggunakan nalar dan pola untuk menemukan konsep dalam menemukan solusinya 
bukan secara dihafal yang kebanyakan kita lakukan. Hal itu selaras dengan teori 
konstruktivisme yang mengedepankan belajar menemukan berdasarkan aktivitas mandiri. 
 
Metode  
Penelitian dilaksanakan di SMP Al Hikmah Surabaya sejak 11 September 2015 hingga 
28 Desember 2015. Subyek Penelitian ini adalah 26 siswa laki-laki kelas IX A SMP Al 
Hikmah Surabaya. Penelitian ini merupakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Prosedur PTK 
terdiri dari pra PTK, pelaksanaan PTK dan penyusunan laporan PTK.  
Pra PTK merupakan refleksi atau persiapan awal sebelum PTK dimulai, yaitu 
penyusunan proposal PTK, penyusunan instrumen penilaian materi barisan aritmatika 
(post-test rumus dan post-test budi tampan),  penyusunan instrumen pengumpulan data 
respon siswa berupa kuisioner. 
 Pelaksanaan PTK dilakukan sebagai berikut  
Tabel 2: Agenda Pelaksanaan PTK  
No. Agenda  Keterangan  
1. 
Pengambilan 
data 
pre-test, pos-test dan tes Budi Tampan 
materi Barisan Aritmatika 
2. 
Pengambilan 
data 
Kuisioner (respon siswa terhadap 
pembelajaran Budi Tampan) 
3. 
Penyusunan 
laporan PTK 
Melalui 2 tahap konsultasi 
 
Penyusunan laporan PTK dilakukan dengan cara penyajian data, analisis dan 
penarikan simpulan. Teknik Pengumpulan Data dialkukan dengan kusiioner dan penilaian.   
Pemberian kuisioner diberikan kepada siswa IX A untuk mengetahui respon siswa terhadap 
metode budi tampan. Sedangkan penilaian berupa pemberian soal dilakukan untuk 
mengetahui perbandingan pemahaman siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode 
budi tampan. 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data 
nilai siswa sebelum dan sesudah mendapat metode budi tampan serta respon terhadap 
metode budi tampan yang diberikan. 
 Proses Analisis Data dilakukan dengan beberapa tahap yaitu Pengolahan data, 
Reduksi data, Pemaparan data, Pengujian data, Penarikan simpulan 
 Indikator Keberhasilan penelitian ini adalah  Jika nilai rata-rata siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal barisan aritmatiika meningkat melampaui KKM yiatu 75  setelah 
diajarkan menggunakan metode budi tampan. Sedangkan Respon siswa terhadap metode 
budi tampan mencapai 75%. 
 
Hasil dan Pembahasan  
Data hasil belajar siswa menunjukkan hasil yang signifikan. Rata-rata Hasil belajar 
menggunakan Rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 adalah 40,96. Sedangkan Rata-rata Hasil belajar 
menggunakan budi tampan mencapai 89,15. Dari 26 siswa yang mengikuti tes hanya 4 
siswa yang tidak mencapai KKM yaitu 75 
Tabel 3: Rata-rata Hasil belajar berdasarkan metode penyelesaian 
No. Metode  Rata-rata  
1. Rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 40,96 
2. Budi tampan  89,15 
 
Data peningkatan hasil belajar siswa juga menunjukkan hasil yang baik. Data 
peningkatan hasil belajar siswa Diklasifikasikan berdasarkan 5 interval kenaikan, 
peningkatan tertinggi mencapai 80 poin, sedangkan terendah mengalami peningkatan 5 
poin  
Tabel 4: Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
No. Interval (Skor) Prosentase 
1. 1-20 12% 
2. 21-40 35% 
3. 41-60 23% 
4. 61-80 30% 
5. 81-100  
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Data respon siswa menunjukkan lebih banyak memilih metode rumus daripada budi 
tampan. Berdasarkan kusioner yang telah diberikan kepada 26 siswa kelas IX A SMP AL 
HIKMAH Surabaya diperoleh hasil sebagai berikut. 1) Sebanyak 52% siswa lebih memilih 
menggunakan rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 dalam menyelesaikan soal-soal pada barisan 
aritmatika dikarenakan lebih efisien, tidak menimbulkan coretan, lebih singkat, menghafal 
rumus, terbiasa menggunakan rumus tersebut, berlaku untuk angka yang besar dan sesuai 
prosedur, 2) Sebanyak 48% siswa lebih memilih menggunakan budi tampan dalam 
menyelesaikan soal-soal barisan aritmatika karena lebih mudah, lebih cepat, lebih fleksibel 
(tidak harus terpaku atau menghafal rumus), lebih menghemat waktu, lebih praktis serta 
dapat menggunakan logika. Data tersebut menunjukkan siswa kurang tertarik 
menggunakan metode Budi Tampan.  
Berdasarkan data respon siswa, diperoleh beberapa faktor yang memengaruhi hasil 
tersebut. kelas 9A adalah kelas favorit yang dipilih berdasarkan uji kemampuan 
sebelumnya. Sehingga, siswa di kelas tersebut lebih banyak memilih menggunakan rumus 
Un dengan prosentase 52%, diantaranya 1) Budi tampan adalah inovasi metode yang lebih 
tepat digunakan untuk siswa yang kurang mampu mengaplikasikan berbagai bentuk rumus. 
2) Sudah memahami konsep budi tampan serta 3) Siswa lebih tertantang menggunakan 
rumus 𝑈𝑛 untuk menguji kemampuannya. 
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